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1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap pengusaha pasti ingin menjadi seorang pengusaha sukses. Gambaran
seorang pengusaha sukses identik dengan kecerdasan, mapan, dan stabil. Seorang
pengusaha sukses memiliki ciri khas masing-masing sesuai dengan kecerdasan
yang dimiliki. Kecerdasan ini akan menuntun wirausahawan untuk menjadi seorang
pengusaha yang memiliki mental tangguh dan semangat meraih kesuksesan. Setiap
kelebihan dan kekurangan seseorang akan menjadikan seorang wiraswasta yang
sukses dengan keinginan yang kuat dan tekad yang luar biasa untuk mengubah
hidup mereka menjadi lebih baik. Para pengusaha mengetahui ada beberapa
pengusaha besar mengalami proses untuk menjadi pengusaha sukses dengan latar
belakang yang tidak selesai sekolah, dan hal tersebut tidak menilai orang tersebut
gagal. Seseorang memiliki kecerdasan dan keahlian yang tidak dimiliki orang lain.
Dengan kecerdasan yang dimiliki ini akan menjadi seorang pengusaha. Kecerdasan
wirausaha adalah tindakan seorang wirausahawan yang dapat mengendalikan
kehidupannya secara finansial, emosional, sosial dan spiritual di dalam masa
hidupnya. Menurut Muljani dan Nagel 2013 dalam (Santoso & Binawati, 2017)
kecerdasan wirausaha tidak hanya berfokuskan pada keterampilan membangun
bisnis semata, tetapi pola pikir dan pola tindak yang menghasilkan kreativitas dan
inovasi agar memberikan nilai tambah dari sumber daya yang dimiliki seorang
bisnis.

Aribowo Prijosaksono dan Sri Bawono dalam (Jiwa et al., 2016) menjelaskan
bahwa kecerdasan wirausaha merupakan pola pikir dan pola tindak yang akan
menghasilkan kreatifitas dan inovasi bertujuan untuk memberikan nilai tambah dari
setiap sumber daya yang dimiliki. Di dalam buku Daniel Goleman yang berjudul
Emotional Intelligence dalam (Cahyani, 2017), terdapat lima wilayah kecerdasan
emosi yaitu: mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,

mengenal emosi orang lain dan membina hubungan. Dengan memahami dan



mengelola kelima kecerdasan emosional di atas maka kegiatan yang dilakukan akan
berhasil dan sukses. Tidak hanya kecerdasan wirausaha yang harus dimiliki setiap
pengusaha tetapi harus memiliki jiwa kreatif karena sangat dibutuhkan dalam
menggapai sebuah kesuksesan di dunia bisnis saat ini. Jika seseorang memiliki jiwa
kreatif, maka akan mudah dalam berkarya. Kreativitas sangat dibutuhkan dalam
dunia bisnis karena semakin meningkatnya persaingan dari berbagai lingkungan
bisnis. Dengan kecerdasan wirausaha ini wirausahawan dapat mengelola,
mengembangkan bisnisnya dengan cara melihat peluang usaha yang ada, lebih
kreatif inovatif dan proaktif, serta peka terhadap lingkungan sekitar.

Kota Semarang merupakan Ibu kota Provinsi Jawa Tengah yang memiliki
banyak potensi di budaya pariwisata. Kota Semarang memiliki Seni Batiknya yaitu
“Semarangan”. Batik Semarangan sebagai salah satu warisan budaya masyarakat di
Kota Semarang. Batik Semarang ini diproduksi dan dijual langsung oleh warga kota
semarang dengan berbagai corak dan motif yang unik dan populer diantaranya
motif warak ngendok dan Pandan arang, Lawang Sewu, Jembatan Mberok, Blekok
Srondol, Nawang, Merak Semawis, Merak Kinasih, Puspita Lestari, Asem Arang
Gede, Asem Arang Daun, Semen Dango Awang, Asem Semarangan, Yaik Permai,
Asem Gunung, Tugumuda, Samudera Amengkunagari, Aksara Wayang, Pohon
Asem. Lokasi Kampung Batik Semarang ini berada di dekat Bundaran Bubakan,
tepatnya di Kelurahan Rejamulya.

Sejarah Kampung Batik Semarang memiliki masa yang jatuh bangun. Dalam
masa yang jatuh bangun Kampung Batik Semarang juga mengalami masa pasang
surut dengan masalah produk hasil. Pada masa penjajahan Jepang, Kampung batik
mengalami kebakaran hebat yang menghabiskan lokasi sehingga membuat
kejayaan kampung batik Semarang memudar. Pada awal tahun 1980 Kampung
Batik kembali gagal bertahan dan tenggelam karena munculnya batik printing.
Pemerintah Kota Semarang melakukan usaha dalam menghidupkan kerajinan dan
budaya Batik melalui Dekranas (Dewan Kerajinan Nasional). Usaha yang
dilakukan oleh Dekranas yaitu menjadikan Kampung Batik menjadi sentra serta

mengadakan pelatihan membatik.



Pada tahun 2006 - 2008 Kampung Batik Semarang dibangkitkan dan
dikembangkan lagi dengan mengadakan gelar karya, serta mengadakan pameran
batik dan melakukan studi banding di beberapa kota. Untuk mengoptimalkan
Kampung Batik. Pemerintah membuat kawasan cagar budaya di Kampung Batik
Semarang dalam Perda No.14 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Semarang. Upaya yang dilakukan Pemerintah untuk menghidupkan Kampung
Batik sebagai sentra tidak mengalami perkembangan yang signifikan dari tahun
2006 — 2012. Dalam mengembangkan sentra batik Semarang masih mengalami
kendala, menurut salah satu pengrajin Batik biaya tenaga kerja di Semarang lebih
mahal dibanding kota lain seperti Solo, Jogja dan Pekalongan. Permasalahan
lainnya yaitu kurangnya permodalan, keterbatasan SDM, minimnya ketersediaan
bahan baku dan sedikit pengrajin yang beraktivitas membatik.

Alasan peneliti memilih Kampung Batik Semarang sebagai objek penelitian
karena Kampung Batik ini pernah mengalami pasang surut dan jatuh bangun dalam
mengembangkan dunia batik, hingga saat ini Kampung Batik kembali hidup.
Mengalami beberapa kali kegagalan dan akhirnya Kampung Batik ini menjadi
kampung yang maju dan memiliki daya tarik tinggi bagi para wisatawan saat ini.
Para pengrajin juga ikut serta dalam mengembangkan Kampung Batik ini untuk
meningkatkan perekonomian dan pariwisata Kota Semarang khususnya di
Kampung Batik Semarang. Para pengrajin batik juga semakin bertambah sehingga
memiliki produk unggulan yang mampu bersaing dan para pengrajin juga
memberikan sebuah layanan untuk wisatawan belajar membatik. Di dalam wilayah
Kampung Batik Semarang juga dihiasi tembok yang dilukis dengan sejarah
terbentuknya kampung batik semakin menjadi daya tarik wisatawan. Hal ini yang
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul
“Identifikasi Kecerdasan Wirausaha pada Pemilik Usaha Batik Semarangan
di Bubakan”.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana Kecerdasan Wirausaha pada pemilik

Batik Semarangan di Bubakan ?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin diteliti peneliti dalam permasalahan ini adalah untuk
mengetahui kecerdasan wirausaha pada pemilik usaha batik Semarangan di
Bubakan.

Dengan adanya penelitian ini, adapun manfaat penelitian ini:

a. Bagi Akademik : Manfaat untuk akademisi diharapkan dapat menambah
referensi dalam pengembangan ilmu akademisi dan diharapkan nantinya
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya,
dalam lingkup penelitian yang lebih luas dan mendalam lagi.

b. Bagi Pengrajin : Bagi pemilik pengrajin batik Semarangan, dapat
mengembangkan dan meningkatkan usaha menjadi sukses dengan

kecerdasan wirausaha yang dimiliki pelaku usaha.



